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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mepgungkapkan penge~
yuh Xemampuan uembaca terhadap kemampuan menyelesalkan
soal cerita matematika murid kelas VI SD Muhammadiyab Rap-
pocinl Kotamadya Ujung Pandang, seberapa jauh tingkat ke-
mampuan membaca, dan seberapa jauh kemampusan menyelesalkan
soal cerita matematika murid kelas VI SD Mubhammadiyah Rap-
pocini No,16 Kotamadya Ujung Pandang.

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang
aenyelidiki hubungan antara dua variabel. Pertama adalah
variabel bebas yaitu kemampuan membaca dan yang kedua va-
riabel terikat yaitu kemampuan menyelesalkan soal cerita
patematika murid kelag VI SD Muhamwmadiyah Rappocini No.16
Kotamadya Ujung Pandang.

Populasi penelitian ini adalah murid kelas VI SD
Muhammadiyah Rappocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang tahun
ajaran 1994/1995. Metode pengambilan gampel yang digunakan
adalah Sistematik Random Sampling, dengan jumlah sampel 40
orang. '

Teknik pengumpulan data adalal metede dokumentasi
dan tes yang menggunakan iustrumen tes kemampuan menbaca
dan tes kemampuan menyelesaikan soal cerita watematika, |

Peknik analigis datanya adalah teknik analisis des-
kriptif untuk mengungkapkan karakteristik masing-masing
variabel dan teknik statistik inferensial untuk menguji
kipotesis.,

"Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh  yang
positit antara kemampuan membaca terhadap kemaupuan menye-

lesaiken soal cerita matematika murid kelas VI SD Muhapna-
diyah Happocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang pada tingkat
signifikansi 95 %. Kemampuan membacanya termasuk baik de-
ngan rata-rata 17,75, dengan standar deviasi 3,99 dan ke-
maapuan menyelesaikan soal cerita matenatikanya tergolong
sedang dengan rata-rata 26,45 serta standar deviasi 10,84,
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BAB 1

PENDAHULVUYAN

A, Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan - dan
teknologi yang semakin pesat, waka pemerintah selalu
berusaha meningkatkatkan watu pendidikan nasional me-
lalui perbaikan sistem pendidikan dengan segala kompo-
nen yang terkait di dalaunya.

GBEN 1993 menggariskan bahwa peningkatan mutu pen-
didikan pada semua jenjang pendidikan adalah sasaran
pendidikan di bidang pendidikan nasional, Peningkatan
pendidikan nasional itu adalah bagian terpadu dari pe-
ningkatan kualitas manusia Indonesia baik sosial, spi-
ritual, intelektual, wmaupun profesional,

Salabh satu faktor penentu dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah meningkatkan kualitas kemanpuah pro-
fesi pendidikan tenaga kependidikan. Dengan demikian
tampaklah babhwa bagalmanapun juga gurulah yang meue-
gang peranan penting dalaw pelaksanaan gistempendidi -
kan, Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kKemaumpuan
guru disamping faktor-faktor penunjang latnnya.

Dalam bidang pendidikan sendiri peranan penguasaan
matematika dalawm menunjang keberhasilan pembangunan bi
dang pendidikan adalsh sangat peuting. Penguasaan slg-
wa terhadap matematika menjaiii sarana yang ampuh un-

tuk mempelajari yang lain, baik pada jenjang pendidikan
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yang sama maupun pada jJenjang pendidikan yang lebih tinggl.

Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa hasil pene-
litian sepuluh tabhun terakhir, baik pada tingkat pendidikan
dasar waupun pada tingkat pendidikan menengakli. Sebahagian
besar hasil-hasll penelitian tersebut menunjukian bahwa
prestasi dalam belajar matematika berkorelasl positif dee
ngan pres tasi belajar dalam mata pelajaran ysogz lain,
(Djaali, 1990).

Dalam meningkatkan prestasl belajar siswa khususnya
dalam bidang studli matematika, telah diadakan berbagal upa-
ya seperti perbaikan kurikulum, pengadaan alat peraga, pe~
ningkatan kualitas tenaga kependidikan dan sebagainya.

Pada tingkat sekolah dasar untuk memperbaiki prestasi
belajar matematika dapat dllakukan dengan menambah kemampu~
an murid dalam hal keterampilan berhitung, kemampuan verbal
balk yang bersifat umum maupun matematis dan kemampuan . dae-
lam menyelesalikan soal cerita matenatika, _

Usaha tersebut diharapkuan akan selalu ditingkatkan,dan
Juangkauasnnya pun diperluas dan mencakup sasaran yang lebih
mondasar seperti peningkitan kKeverampilan matematis, pengem
bungan penyelesalan masalah matematika, perbaikan cara be =
lnjar matematika dan lain~lain.

Dari hasil penelitian Sukmawati (1993) menyatakan bahwa
rondabnya skor kemampuan menyelesaikan soal cerita matema -
tika disebabkan karena rendahnya kemampuan memahami bacaan

yeng berkaitan dengan soal cerita matewatika dan kemampuan
berhitung,



Dari ursian tersebut di atas menunjukken kepada kita
bahwa kemampuan membaca pemahaman sangat penting dalam be-
lajar matematika khususonya dalam menyelebalkan soal ocerita
matenatika pada murid sekolah dasar khususnya kelas VI, ge~
bab soal cerita dapat digunakan untuk welatih siswa dalam

menyelesaikan masalah, dan untuk meningkaikan kemampuan

- giswa dalam menyelesaikan masalah kiranya perlu mereka di-

bekali kemampuan menyelesaikan bermaca-macan masalah yang
sesual dengan materi pelajaran yang diajarkan sehinggs da-
pat memperluas khasanah penyelesaian permasalahan. Olehnya
itu penulis mencoba untuk menyelidiki melalui penelitian
mengenali sulah satu aspek yang wempengarihi murid dalam
menyelesaikan soal cerita matematika yang berjudul :
wpongaruh Kemampuan Membaca Terhadap Kemampuaun Menyelesal-
kan Soal Cerita Matematika Murid Kelas VI SD nuhaniadiyah
Rappocini No,16 Kotamadya Ujung Pandang".

Bususan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
maka dirumuskan masalah yang akan diselidiki pada peneliti
an inl sebagai berikut :

1, Sejauh mana kemampuan membaca murid kelas VI SD Muham -
madiyah Rappooini No.16 Kotamadya Ujung Pandaug.

2, Sejaubmana Komampuan murid kelas VI SD Muhammadiyah Rap
pocinl No.16 Kotamadya Ujung Pandang dalam menyelesalkan
goal cerita natematika

3. Apakah kemampuan membaca berpengaruh terhadap kemampuan



menyelesaikan soal cerita matematika pada murid ke~
jas VI SDI Muhamsadiyab Rappoocini No,16 Kotamadya

Ujung Pandang.

¢, Tujuan Penelitian

Sesual dengan judul penelitian ini dan bertolak
dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka peneli-

tian ini. bertujuan :

1. Ingin mengetahui sejauhmwana kemampuan membaca mwu -
rid Kelas Vi SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kota-
uadya Ujung Pandang.

2. ingin mengetahul sejauh mana kemampuan murid kelas
vI SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kotamadya Ujung
Pandang dalam menyelesalaksn soal cerita matewatlw
ka, |

3. Ingin mengetahui apakah kemampuan membaca berpenga
ruh terhadap kemampuan menyelesalkan scal cerita
matematika pada murid kelas VI SD Muhammadiyah Rap

poocinl No.16 Kotamadya Ujung Pandang.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berwanfaat terha
dap hal-hal sebagal berikut :
1., Sebagal bahan masukan dalam upaya peningkatan kua~
1itas pengajaran khususnya matenatika pada tingkat
gekolah dasar,

2, Sebagal bahan informasi khususnya guru~guru kelas



VI yang secara langsung terlibat dalam kegiatan pro-
ses belajar wengajar. _

3. Sebagal bahan masukan bagl senua p:l—hak yang terkait
dalam dunia pendidikan.



BAB II
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Belajar dan Progesnyas

Kegiatan belajar merupakan suatu aktivitas bagl se-
viap orang yang dapat torjadi setiap saat, dan bhasil dari
heléjar ditandai dengan adanya perubahan padu diri orang
vang sedang belajar. Belajar dapat dicapal dengan berma =~
scam-macam kegiatan seperti berbuat, mendengarkan, membaca,
mengingat, memperhatikan, berfikir, wenganalisa, memban -
dingkan, dan menggunakan pengalaman yang lampau.

Konsep dan definisl para ahli tentang belajar ber-
beda~beda, walaupun pada hakekatmya prinsip dan tujuannya
gama. Hermua Hudoyo memberikan batasan tentang belajar se-
bagai berikut :

v"Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memper-
oleh pengalaman/pangetahuan baru sehingge menye -
babkan perubahan tingkoh laku" . (Herman Hudoyo, 1979
;107).

Kemudian Slameto mewberikan pengertian tentang be -
lajar sebagal berikut:

vBelajar merupakan suatu proses ugaha yang dilaku -

kan individu untuk memperoleh suatu perubahan ting
kah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai ha-
sil pengalaman individu itu sendiri dalam berin -
teraksi dengan 1ingkungannya' .{Slameto, 1987;2).



Pendapat lain tentang belajuar yang aikemukakan oleh
Sardiman AM adalah ;
"Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau pe =

nanpilan dengan serangkaian keglatan misalnya mem-
baca, mendengarkan, meniru dan lajn sebagainya."
(Sardiman A.M, 1988;20).

Berdasarkan batasan-batasan yang dikemukakan oleh
para ahli di atas jelas bagi kita babwa belajar pada hake-
katnya merupakan suatu proses perubahan tingkahlaku dengan
adanya pengalaman.Belajar juga merupakan suatu proses yang
kompleks, namun demikian kita perlu mewmiliki pedoman bela-
jar secara efisien, etektif, dan terarah kepada tujuan,ua-
ka dari proses belajar mengajar yang kompleks itu perlu
dianalisis dan dijadikan arah/pedoman prinsip-prinsip be-
lajar sebagai berikut:

a. Belajar adalah suatu proses aktif dan terjadi hubungan
yang saling mempengaruhi secara dinamls antar subjek
belajar dengan lingkungannya.

k. Belajar harus senantiasa bertujuan, terarah dan jelas
bagl siswa, Tujuan itu akan menuntunnya dalam belajar
untuk mencapai tujuan yang diharapkan sehingga dia akan
bertekun dalam wenghadapl berbagai rintangan, kesulitan
dan situasi yang tidak menyenangkan dalam melakukan ke-
glatan belajar.

o, Belajar akan lebih efektif apabila didasari oleh dorxo-
ngan atau motivasli yang bersumber dari dalam diri siswa
sebagal subjek belajar.

d. Belajar akan lebih efekiif apabila dalam prosesnya ba-
nyak melakukan kegiatan yang harus dipelajari.



D

Belajar memerlukan bimbungan, bimbingan itu dapat di -
peroleh dari guru dan dapat pula diperoleh buku pela -
Jaran.,

Jenis belajar yang paling utama adalah belajar untuk
berfikir kritis.

cara belajar yang efektif adalah beantuk pewecaban ma -
salah.

Belajar adalah merupakan pemecahan-pewecahan wasalah
terhadap hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh pe
ngertian-pengertian.

Belajar memerlukan latihan dan pengulangan agar apa
yang dipelajari mencapai tujuan.

Belajar harus disertal keinginan dan kemauan yang kuat
untuk mencapai tujuan.

Belajar dianggap berhasil apablla siswa telah semahami
atau dapat menerapkan kedalai gituasi nyata yang ber -«
hubungan dengan kehidupan sehari-hari. _
(Djaali, 1984;21-22).

Darli uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bela -

jar adalah proses yang diarahkan pada suatu tajuan yang

tertentu yang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku.

Belajar merupakan suatu upaya atau pengalamanr dalam suatu

gituasi tertentu,

2. Hakekat Belajar Mateuwatika

Trotang belajar matewatika, Jarome Bruner mengesu-
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kakan babhwa belajar matematika adalah belajar tentang kone
sep-konsep atau struktur-struktur matematika yang terdapat
dalam materi yang dipelajari serta mencari hubuﬁgan—hubu -
ngan antara konsep-konsep dan struktur~strukiur matematika
itu,

Johnson and Rising (1972) dalam bukunya mengatakan
bahwa :

" Matematika adalah pola berfikir, pola umengorganisa-
slkan pembuktian yang logik; Matematika itu adalah
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cexmat dan jelas serta akurat, repreasentasgi-
nya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa
simbol mengenal ide (gagasan) dari pada mengonail
bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang
terorganisasikan gifat-sitat atau teori-teori itu
dibuat secara deduktif berdasarkan kepada uneur-un-
sur yang didefinisikan atau tidak didefinisikan, ak~
sloma~akslowa, sifat-sifat, atau teori-teori  yang
telah dibuktikan kebenarannys; matematika adalah
ilmu tentang pola, keteraturan pola atau ide; dan
matematika itu adalah suatu seni, keindahannya ter-
dapat pada keteraturan dan keharmonisannya, Jadi
menurut Johnsen and Rising bauwa uwatematika adalah
1lmu deduktif".(Johnson and Rising dalam Ruseffendi
1993;43),

Sementara itu Herman Hudoyo memberikan batasan tentang
pengertlian matematika spebagal berikut :

"Matematika adalah berkenang dengan ide~lde atau kon-
sep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan
penelarannya deduktif',(Herman Hudoyo,1990;4).

Pendapat-pendapat di atas wemberikan penekanan bahwa

sasaran matematika lebih dititik beratkan pada ide~ide atau
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konsep~-konsep dasar dan hubungan«hubungan yang diatur ge=
cara logik sehingga menimbulkan keterkaitan depgan konsep
konsep abstrak., Karena kehirarklan mateﬁatlka itu sehing-
ga untuk belajar matematika harus dilakukan secara konti-
nu.

Pendapat lain dikemukaken oleh Z.P Diones yang di -
kutip oleh Herman Hudoyo (1960) bahwa " Belajar matemati-
ka adalah belajar tentung struktur, pengkladifikasian
gtruktur, memisahkan hubungan-hubungan yang texrdapat di-
dalam struktur-struktur dan mengkategorisasikan hubungan-
hubungan antara struktur-struktur®,

Bila kita telaah lebih mendalam pendapat tersebut
di atas akan wemberikan gaubaran yang jelas kepada kita
bahwa dalam belajar matematika diperlukan adanya peran sg
cara aktif, terlibat secara wmental dengan jalan wencari
struktur-struktur dari matematika dengan menggunakan oara
belajar menemukan (inguiry and discovery), sehingga poten
8i intelektual setiap individu yang belajar berkembang.
Bolajor matematika didasarkan pada intusl dan pengalaman-
pengalaman konkrit,dan dari sini diperlukan pentingnya
manipulasi objek-objek dalam bentuk permainan.

Belajar dalam konteks matematika mwerupakan  suatu
proses aktif yang sengaja dilakukan untuk memperoleh pe-
ngetahuan baru dengan manipulasi simbol-gimbol - dalam
struktur matematika sehingga wenyebabkan perubauan ting-
kah laku,

Suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan
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alagon logis, namun kerja matematika terdiri dari merasa,
menebak, mengetes hipotesa, mencari analogi,menemukan ru-
mus, teorema dan sebagaiunya. .

Jadi pada hakekatnya belajar matematlika adalah sua-
tu aktivitas mental untuk memahami arti dari hubungan-hu-
bungan dan gimbol-simbol kemudian menerapkan konsep-kon -

gep yang dihasilkan,
3, Kemampuan Membaca

Membaca merupakan salah satu bentuk penyampaian in-
formasi lewat tulisan, Proses komunikasi yang menggunakan
tulisan akan melibatkan pembaca secara aktlif, yaitu pro -
gses membaca, mengungkapkan dan memahawmi pengertian dalam
bacaan tersebut, sehingga informasl yang terkandung di-
dalaunya diterima oleh sipembaca. Sehingga dengan demiki-
an terjadl proses pemindahan (transfer) inforwasi dari
penulis ke dalam diri pembaca. Oleh karena itu kemhmpuan
memahaml bacaan merupakan bagian yang sangatl penting da-
lam proses komunikasi pengetahuan lewat tulisan,

Kemampuan membaca sangat diperiukan dalam bidang
pendidikan, utamanya dalam proses beiajar gunanya untuk
dapa~ mentrasfer pongetahuan atau materi pelajaran yang
disajiken dalam bentuk tulisan/buku teks kedalam diri sl
pembaca, oleh sebab itu maka siswa kemampuan wembaca ter=—
sebut,

Kemampuan menbaca merupakan bagian darl kemampuan
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berbahasa atau lebih dikenal dengan keterampilan berbaha~
sa, dimana keterawpilan berbahasa inl wemncakup 4 (empat)
aagpek penting yaitu : .

a, mendengarkan

L. berbicara

o> Demibaca

d. menulisg

Keempat aspek kemampusn berbahasa ini berkaitan sa-
tu sama lain dalam usaha seseorang uemperoleh kemanpuan
berbahkasa yang balk.

Berhubung karena dalawm penelitian ini hanya menyang-
kut pada salah satu aspek di atas yaitu hanya pada kemam=
puan membaca saja. Kemampuan mewbaca ini diambil sebagal
sasaran untuk dibahas sebab di dalam soal cerita matematl
ka, teks- -soal-soalnya wmemerlukan pemshaman dan penger -
tian yang baik,

Membaca adalah proses kejiwaan yang sangat rumit
dan berlangsung pada diri sipembaca. Dalam proses ini pem
raca pada hakekatnys menyusun kerangka amanat yhng tersu-
rat maupun yang tersiral pada matexli bacaan yang dihada -
pinya (Goodman dan Nilas 1970).

Sedangkan kemampuan mewvaca adalah hasil proses be-
lajar dan pembentukan keblasaan yang terus menerus seba -
gal jenls kemampuan yang gejalanya dapat dihayati berupa;
1., Kemampuan monguasal bahasa tulis dan memahaml gagasan

dalam membaca.

2. Kemampuan mengldentifikaslkan dan memahaml gagaeasan da-
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lam membaca,
3., Kemampuan nemahami sikap penulis terhadap masalah yaug
ditulisnya. (HBaris,1962). |

Anwar Jasin (1988) berpendapat bahwa kemampuan da=
gar membaca yaitu dalam arti dapat memahaui pengertian di
balik kode~kode, simbol-siwmbol bunyi bahasa dan keteram -
pilan dasar ponulis yaitu dapat mengkomunikasikan gagasan
gagasan melalui kode-kode bunyi bahasa adalah langkah
strategi penguasaan materi dalam suatu bidang studi.

Matematika salah satu bidang studli yang sangat mem-
butuhkan pemahaman membaca, khususnya dalam memahawmil teks
bacaan pada soal-goal dalam wenyelesalkan soal cerita ma~-
tematika di sekolah dasar,

Dalam membaca soal-sgoal atau buku teks matematika
murid harus taku makna yang tepatl setiap iatilah_dén sime
bol-simbol matematika yang tertulis.

Lebih jauh Anwar Jasin mengatakan bahwa :

vidembaca bukan sekedar kemampuan'membuka' kode lam-
bang bunyi bahasa, tetapi yang lebih penting ada -
lah memahami dan menafsirkan arti dan makna yang
terkandung dibalik kodc lambang itu atau memahami
apa yang dibaca serta lmplikasinya bagl kehldupan
gendiri dimasyarakat. Semakin kompleks arti dan
gemakin tinggl makna yang terkandung dibalik kode
itu semakin tinggl pula kemampuan menbaca yang di-
perlukan oleh seseorang"(Anwar Jasin, 1988;9).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bah-

wa kemampuan memahaml bhacaan dipengaruhi olek latar bela-

kang pengalaman membacia dan pemahaman arti dan makna yang
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terkandung di balik kode lambang bunyl bahasa yang terda-
pat dalam bacaan. Setiap bacaan wenerlukan pemahaman,Bila
purid keliru memahami satu kata saja dalam nembaca soal

cerita matematika, maka seluruh proses penyelesalan akan
galah. Oleh karena kKemawpuan wewahawl bucaan werupakan

produk pengalaman seseorang, maka keadan, tingkat dan bo .-
vot tidak sama pada setiap orang, jadi bersifat individu-

al,

4, Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Belajar matematika tidak terlepas dari bagaimana
cara menyelesaikan soal umatematika, dimana bertujuan un -
tuk memperdalam penguasaan konsep dan sekall gus sebagai
latihan mengaplikesikan ke dalam penyelesaian uasalah.

Manfaat belajar matematika akan terasa bila pada
surid diberikan soal yang menggambarkan masalah kehidupan
sehari-hari yang pemecwuhannya menggunakan matematika. Di
SD soal semacan: ini dinamakan scal cerita watematika yang
islnya menggambarkan permasalahan sohari-hari.

Proses penyelesalan soal cerita matematika merupa-
kan proses mental yang kompleks dalam diri murid. Meaurut
Marjone, pemecahan soal oerita matematike wemerlukan ke-
terampilan membaca, menghitung, dan kemasmpuan menyatakan
hubungan (Marjono,1984;6-7), lebih lanjut dikatakan babwa
di samping itu pemecahan soal memwerlukan progedur anali =

gis dan langkah-langkah penyelesalan yang meliputi :
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a, Memahami soal dengan mengetahui informaai yang diberi-
kan, apa yang harus dicari, arti kata~kate atan istli -
lah yeng ada, soal sejenis yang pernah dikerjakan.

pe+ Menentukan hubungan yang ad# dengan soal yang pernah
diselesalkan serta membuat soal lebih sederhana.

¢. Menentukan strategli dan mengidentifikasikan struktur
soal (fakta-fakta dan syarat-syaratl yang ada)kemungki~
nan menentukan model penyelesalannya, apaksh  berupa
persamaan atau pertidaksamaan dan sebagalnya,

d. Menggunakan model yang telah ditentukan.

e . Monafsirkan hasil yang telah diperoleh.

¢+ Meaganalisls metode penyelesaian yaltu menuliskan lang
kah-langkah dalam urutan yang logis, menunjukkan infor
nasi yang diperoleh dan penalaran yang digunakan,
(Marjono, 1984;9~10). |

Dalam buku pedoman matematika sekolah dasar pada Bab
ompat juga dituliskan langkah-langkah untuk menyeleéaikan
soal cerita matematika, yaitu terdiri dari :

#.. Membaca soal itu dan memikirkan hubungan-~-hubungan an-
tar bilangan-bilangan yang terdapat dalam soal.

L . Menuliskan kalimat matematika yang menyatakan hubungan
itu dalum bentuk operasi bilangan-bilangan.

¢ + Menyelesaikan matematika tersebut, menentukan bilangan
bilangan yaug memenuhl agar kalimat matematika itu men

jadi benar.
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d. Menggunakan penyelesaian itu untuk menjawalk pertanyaan

yang terdapat dalam soal,

B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Hasil penelitian Sukwawail (1994) berkesimpulan bhahwa
Siswa kelas VI SD Teladan Kotif Watampone yang mempunyai
kesulitan yang sengat menonjol dalam menyelesaikan soal
cerita matematika diantaranya meliputl :

i, Kesulitan memahami isi soal cerita matematika karena
tidak lancar membacd atau kurang konsentrasi di dalam
membaca 80al.

2. Kesulltan : wemahaml simbol-simbol atau singkatan-sing
katan dalam cerita natematika karena kurapgnya penge=-
tahuan dasar tentany simbol-simbol atau istilah~isti-

lah dalan matematika.

C. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di
atas dirumuskan hipotesis sebagal jawaban sementara dari
permasalahan yang telah dirumuskan, Hipotesis dalam pene-
litian ini adalah :

nferdapatl pengarub antars kewsmpuan wewbaca terhadap

kemampuan menyelesalkan soal cerita matematika nu-
rid kelas VI $SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kota

madya Ujung Pandang".
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METODE PENELITIAN

A, Variabel dan Desain Penelitian

1, Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digelidiki terdiri
atas dua variabel masing-masing disebut variabel bebas
dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah kemampuan membaoca (x) sedangkan

variabel torikat adalah kemampuan uenyelesaikan soal

cerita matematika (Y).

2, Desain Penelitian

Dessin hubungan antara variabel penelitian dapat dili-

hat seperti model berikut ini :

X » Y

Ketorangan :
X = Kemampuan membaca
Y = Kemampuan menyelesaikan soal cerita matemati-
ka.
B. Defenisl Operasional Variabel

1. Komampuan membaca

Kemampuan membaca adalah kemampuan memabeéwi penger—

tian dibalik kode simbol~gimbol bunyi bahasa yang merupa-

i7
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kan hasil proses helajar dan pembentukan kebiasaan terus
menerus sebagal jenis Lewaumpuan, dan meqarsirkqn arti dan
makna bacaan. Semakin tinggi makna yang terkandung diba~-
1ik kode simbol itu semakin tinggi pula Xemampuan memba~
o yang diperlukan sessorang.

Secara operasional dapat diukur dengan memberikan tes
kenaupuan membaca kepada murid, hasgil tes tersebut akan
meumberikan gambaran tentang kemampuan membaca yang dimi -

likinya.
2. Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika

Kemampuan wenyelesaikan soal cerita matematika ada-
lah kemampuan untuk mengerjakan soal yang menggambarkan
Lasalah sehari-hari yang ditampilkan dalam bentuk bacaan
yang pemecahannya memerlukan keterampilan membaca, meng «
hitung, dan keaampuan wenyatakan hubungan.

Kemampuan menyelesalkan soal cerita matematika da-
pat diukur dengan memberikan tes yang berhennﬁk s0al cew
rita matematika kepada wurid, hasil tes akan memberikan
informasl tentang Lemawpuan wenyelesaikan soal cerita ma-

tematika yang dimilikil murid tersebut.

C. Populasi

Yang menjadl populasi dalawm penelitian ini adalah
nurid kelas VI SD Muhawwadiyah Rappoceini No,.16 Kotamadya
UJung Pandang yang tersebar dalam dua kelas yang terdiri

darli 89 orang murid, yaitu :
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i, Kelas VI A = 40 Orang

2., Kelag VI B = 40 Orang

Populasi ini diambil pada tahun ajaran 1894/1995 ca-

tur wulan ke II.

D. S&mpel

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ada~
lah' sebanyak 40 orang murid dengan cara sistematik ran -
dom sampling.

Langkah-langkah pengambilan gampel sebagal berikut :

1. Membuat kerangka sampling, yaitu dengan cara menyusun
nama-nawa dan nomor urut berdasarkan nilai matematika
yang diperoleh pada catur wulan sebelumnya untuk semua '
populasi. Karena kemungkinan prestasi belajar murid
khususnya matematika tidak howogen, |

2, Menentukan jumlah murid yang akan dijadikan sampel pe-
nelitian, yaitu berjumlah 40 orang.

3, Pemelihan saupel pertiama secara random,

4, Mewllih sampel berikutnya secara sistematik gampal men
oukupi jumlah sampel yang diinginkan yaltu 40 orang.

5., Dai'l 40 orang murid yang terpilih, maka itulah yang
aken menjadl sampel penelitian,

E., Teknik Pepgumpulan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk mondapatkan gaa -
baran fakte yeng berbentuk angka sehingga dapat dianall -
sis. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ni-
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lai matematika yang diperoleh pada catur wulan kedua ta--
hun ajaran 1994/1995, nilai tes kemawpuan membaca dan niw
lal tes kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika.
Kosomuanya ini merupakan data yang diambil pada murid ke-
lag VI SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kotawadya Ujung
Pandang .

Dalam penelitian inl ditetapkin dua macam metode pe-~
mgaﬁhilan dats yang dianggap dapat mendukung tercapainya
tujuan penelitian dengan pertiwbangan faktor tenaga,waktu,
dan blaya. Kedua macam teknik yang dimaksud adalah seba -
gai berikut :

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi inl digunakan untuk mendapatkan
data tentang nilal watematika yang diperoleh padg catur
wulan ke dua yang digunakan untuk membuat kerangka samp =

ling,

&e Tosg -

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampu-
an membaca dan kemaumpuan untuk menyelesalkan soal cerita
matematika pada murid kelws VI SD Muhasmadiyah Rappocini
No,16 Kotamadya Ujuag Pandang,

Adapun prosedur yang ditempuh oleh peneliti dalam
pengambilan data adalah sebagal berikut :

1. Mendatangl sekolah tenmpal penelitian sekaligus berkon-
sultasi dengan kepala sekolah wmengenal rencana penell-

tian serta pelaksanaan pengambilan data.,
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2. Mengambil data hasil catur wulan kedua murid kelas VI
takun ajaran 1994/1995 untuk mata pelajaran matematika.,

3. Pelaksanaan pewmberian. tes kemampuan membaca ﬁan tes
kemampuan mekyelesaikan soal cerita matomatika bagl mu-
rid yang terpilih sebagal sampel penelitian yang berjum
lah 40 orang murid.

F. Teknik Analisls Data

Data yang terkumpul pada penelitian ini diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptift
dan teknik statistik inferensial, Teknik statistik deskrip
tif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik distri -
busi skor dari sampel penelitian untuk masing-masing vari=
abel. Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk me-
nguji hipotesis peneclitian, statistik yang digunakan ada -
lah regresi linler sederbana.

Untuk memenuhi persyaratan analisis maka dildkukan:
1., Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah
penyimpangan yang terjadi  dalam batas pengukuran ter =
hadap sampel masih dalam batas-batas kewajaran. Untuk hal
ini digunakan statistik chi-kuadrat dengan ruuwus sebagal

berikut : 2
(P1 bl Hi)

3 k
X h* ;E; -

i ,
(Sudjana, 1989;273)
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Keterangan :

x?, = nilai chi-kuadrat
P1 = frekuensi pengamatan interval ke-1i
H1 = frekuensl harapan interval ke-1

k = banyaknya interval kelas

Kriteria pengujian adalah jika X% lebih kecil atan
sama dengan Iz tabel dengan derajat bebas (k~3) pada ta-
raf signifikan b5 % maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

2. Analisis Hegresi

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besar -
nya pengaruh antara variabel X sebagal variabel bebas
dan variabel Y sebagal variabel terikat,

Bentuk hubungan kedua variabel sepertil ini dikenal
dengan nama regresi Y atas X. Hubungan antara suatu vari-
abel terikat dengan variabel bebas bentuk persauaannya
adalah Y =a +bX +€1, €&l =1, 2, 3, 4.... n dengan
fungsi taksiran adalah ? = a + bX
dimana
= hilangan kostanta

koefipien regresi

prediktor (kemampuan membaca)

L I -
]

kriterion (kemawpunan menyelesaikan soal ocerita

matematika).



23

Untuk menentukan nilal a dan b, terlebih dahulu
dislapkan data hasil pengauatan dalam bentuk pasangan an-
tara X dan Y, Posangan data yang diperolaﬁ dalam penell. -~

tian diperlihatkan dalam bentuk tabel seperti berikut ini

Tabel 1. Pasangan data X dan Y

Nomor Subjek Variahel bebas Variabel terikat
(X) (Y )
1. X1 Y1
2. Xz Yz
3. Ia Ys
n L Yn

Dari pasangan di atas, maka dapat dihitung nilai-
nilal :

2. y_'x2--03—§?—2

)_'_‘ya = Eyz - .(.E!ﬁ

n
rxy :'.'.EH—_(.B_&_(EL
¥ . EX
ry
Y = n (Djaali, 1991:20)
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Dzri nilai-nilai di atas, wake koefislen a dam b
dapat dihitung dengan menggunakan rumusg seperti :

a uY - h-f

- XY
b 1:§§'

dimana :
X = deviasl skor nilai X
y = deviasl skor nilai ¥
X = rata~rata dari X

Y = rata-rata dari Y
(Sutrisno Hadi, 1983:5)

Untuk mendapatkan persaumaan regresinya, maka nilail
a dau b disubstitusikan pada persamsan Y = a + bX, Sebe-
lum persamaan ini digunakan untuk mengambil kesimpulan
naka terlebih dahulu dilakukan pepmeriksaan terhadap reg-
resi yang diperoleh di atas, terutama mengenai parameter
b, uji linteritas regresi, dan uji keberartian regresi,

Untuk uji linieritas regresi atau ujl keberartian
regresi, diperlukan adanya beberapa pengulanugan gehingga
diperoleh beberapa kelompok data X, tiap kelompok terdi-
ri atas beberapa data X yang bernilal sama, sementara
nilal Y pasangannya berlainan, Dengan pola ini maka hasil
yang diperolehi pada penelitian inl disusun seperti tabel
berikut .
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fabel 2. Fasangan data dengan pengulangan terha =

dap X
X Y
X LEPY
Xy Yi2
1 Y1111
2 Yoy
X, Yoo
Xy Yona
Xy Yyq
Xy Ty
Xy Yink

Untuk pengujian hipotesis dengan analislis varians
régresi linler sederhana dilakukan dengan terlebih dahulu

menghitung jumlah kuadrai-kuadrat yeng disingkat (JK),un=
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tuk lerbagal sumber variaus,
Untuk varians yang (JX)nya perlu dihitung adalah :
jumlah kuadrat total dengan simbol JK(T) = I:Yz

Jumlah kuadrat regresi (a) dengan simbol JK (a)

2
JK (a) _(EY”

n

Jumlal: kuadrat regresi (b/a) dengan simbol JK (b/a)
JK {b/a) = b xy

Jumlah kuadrat sisa dengan simbol JK (S)
JK {8) = JK (T) - JK (a) = JK (b/a)
Jumlah kuadrat Galat dengan simbol JK (G)
K (@) = T (ox? - SEND
i=1 n
Jumlah kuadrat tuna cocok dengan simbel JK (7TC)
JK (TC) = JK (S) - JK (G)

Setiap sumber variansi di atas mwemiliki besaran yang
biasa dinamakan derajat kebebasan (db) yang besarnya ada -

lah sebagai berikut :
db (T) n
db {(a) =1

db (b/a) = 1
db (S) = N2
db (TC) = k=2
db (G) = n-k
Setelah diketahui derajat kebebasan (db) dan jumlah
kuadrat (JK) untuk setiap sumber variansi, selanjutnya di-

tentukan besaran-besaran yang disebut rata-rata jumlah Kue
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(RJK) yang diperoleh dengan jalan menmba-

gi (JK) oleh (db) nya wasing-masing :

RJK

RJK
RJK
RJK

RJK

RJK

(1)

(a)
(b/a)
(s)

(T¢)

(G)

it

JK(T)

n
JK(a)
JK(b/a)

JK(S)

n-2

JEL{TC

'Eéi‘l

JK(G)
=

Senua besaran yang diperqleh d1 atas selanjutnya

disusun dalam daftar analisis varians (ANAVAR), seperti

pada tabel beriku

t ial :

Tabel 3, Daftar Analis.s Variansi Regresi linier

Sederhana,
Sumber Variansi db JK RJK Fo
Total n CyY? Ly?
Regresi (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (b/a) i JK(b/a) JK (b/a) %ﬁ%{géﬂl
Sisa (S) n-2 Jk(s) ZKi8
Tune. Cocok k-2 JK(TC) _Tc RIK(TC
&
Galat n~k JE(G) gx_u

Untuk mengujl kelinieran regreai digunakan nilai

FO(TC) yang dihitung dengan rumus :

RJK ('TC)

¥o

(Djaall, 1991:24)
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Pada taraf signifikan alpha § % derajat kebebasan
untuk powbilang .= k-2 dan derajst kebebasan untuk penye
but = n-k,

F,(TC) £ F, , maka bentuk regresi linier.

F (7C) » F, , maka bentuk regresi tidak linier.

Sedangkan untuk wmenguji keberartian yegresi digue
nakan nilai Fo(h/a) yang dihitung dengan rumusg :

F = Riik (b/a
0 K {5 '
(bjaali, 1491;24)

Pada taraf signifikan alpha § % derajat kebebasan
untuk pembilang = 1 dan derajat kebebasan untuk penyebut
=n N2

Fo(b/a) > Ft s maka regresi berarti.
Fo(b/a) < Ft , laks regresl tidak berarti.

Jadi kalau Fo(h/a) ? Ft' maka keputusan pengujlian
bersiftat _signifikan. Ini wenunjukkan haliwa model regre-
sl yang digunakan diterima, dengan kata lain bahwa reg -

resl yang diperoleh berarti,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Apalisis Deskriptif

Dalam penelitian terdapat dua macam hasil, yaitu
hasil penelitian yang diperoleh dari pengelohan data de-
ngan menggunakan statistik deskriptif dam hasil penell: -
tién yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggu -~
nakan gtatistik inferensial., Hasil yang pertiama menyaji-
kan karakteristik masing-masing variabel, sedangkan ha-
811 yang kedua menyajikan hagll pengujian hipotesia de-

ngan menggunakan anallsis regresi linier sederhana,
1. Analisis Deskriptift

Hasil tos kemampuan membaca murid kelas enauw SD
Muhamnadiyah Rappoeini No.16 Kotamadya Ujung Pandang se~
perti yang terlihat pada lampiran B& Tabel 8. Ternyata
skor rata-rata darl 40 responden sebhesar 17,75 dengan
gtandart deviasi 3,99, Distribusi skor responden mempu~
nyal skor minimun - 6 . dan skor yang tertinggl 24. Hal
ini menunjukkan babwa kemawpuah wmembaca wurid kelas VI
SD Muhammadiyah Rappocini Ne.16 Kotamadya Ujung Pandang
termasuk baik,

Hagll tes kemampuan menyqlesaikan soal cerita ma-
tenatika murid kelas VI SD Muhammadiyah Rappocini No.16
Kotamadya Ujung Pandang pada lampiran B, Tabel 9 terli ~

29
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hat bahwa rata-rata skor yang diperoleh sama dengan

26,45 dan standart deviasi 10,84, Distribusi skor respon
den skor minimun 2 dan skor maksimun 45 dari 12 item tes
yang diberikan. Hal inl wenunjukkan bahwa kemampuan me-
nyzlesalkan soal cerita matematika murid kelas VI SD Mu-
hammadiyah Rappocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang ter-

masuk sedang.
2. Pengujian Normalitas
a, Data hasil tes kemampuan membaca

Darli hasil perhitungan pada laampiran B6 Tabel 10,
maka dapat dihitung nilai Chi~kuadrat hitung adulah 2,971
sodangkan nilail Chi-kuadrat tabel sebesar 9,49.Jadi nilai

X2 tabel lebih besar dari nilai X°

hitung, eehingga dapat
disinpulkan bahwa data hasil tes kemampuan mewmbaca murid
kelas VI SD Muhammadiyah Bappoocini No.16 Kotamadya  Ujung

Pandang berdistribusi normal (Lihat lawpiran B6 Tabel 10}

b, Data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita ma~

tematika.

Pengujian normalitas data hasil tes kemampuan me=-
nyelesalkan soal coerita matewatike murid kelas VI SD Mu-
hammadiyah Rappocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang  pada
lampiran By Tabel 11 menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal,

Nilai Chi-kuadrat hitung sebesar 3,173 dan Chi-kuad
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rat tabel adalah 4,49 pada taraf kepercayaan 0,05. Jadi
pilai X? hitung lebih kecil dari nilai X“tabel, sehingga

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal,

B, Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis pertama-tama dicari pe-
ngarul antara variabel-variabelnya.

1., Pengaruh antara kemampuan membaca dengan kemam-
puan menyelesaikan sosl cerita matematika murid
kelag VI SD Muhammadiyab Rappocini No.1i6 Kota-
madya Ujung Pandaag.

Sebagal langkah awal untuk melakukan perhitungan
didalam menentukaun ada tidaknya pengaruh antara kemaumpu-
an membaca dengan keamawpusn menyelesaikan soal cerita
patematika murid kelas VI SD Muhammadiyah Rappocini No.
16 Kotawadya Ujung Pandang maka terlebih dahulu ditulis-
kan pasengan data tentang X sebagal variabel bebas dan
Y sebagai variabel terikat yang diperoleh daxi peneliti-
an, seperti pada Tabel 6 (1ihat lawpiram B2].

Darl hasil perhitungan diperoleh nilali a = ~§5,8

dan ¢ = 1,817, maka didapat persamaaa regresinya :
Y e =58+ 1,81T x

2, Uji parameter b

Untuk pengujian apakah koefisien regresl linjer

populasi b mempunyal nilai sesual yang dihipotesiskan
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atau tidak, maka terlebih dahulu dihitung nilai-nilai
variansi kekeliruan takseiran (Seg) dan standar deviasi
koefigien regresi b (S,). _

Dari hasil perhitungan dipercleh nilai t hitung une
tuk koefisien regresi b (tb) = 5,554, Untuk = 0,06
diperoleh t0’975 = 2,02, Ternyata nllai tb = 5,604 le -
bih besar darl pada nilai t0,975 = 2,02, O0leh karena itu
dapat dikatakan bahwa antara variabel X dan variabel Y
terdapat pengaruh serta variabel Y dependen dari varia -
bel X, dengan kata lain kemampuan menyelesalkan soal ce-
rita matematika pada wurid kelas VI SD Muhammadiyah Rap-
pocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang dipengaruhi olsh
kemampuan membacanya.

3. Uji linieritas dan keberartian regresi

Pengujian linieritas dan keberartian regresi dapat
digunakan analisis varians. Untuk pengujian dengan ana -~
1isis varians terlebih dahulu menghitung junlah kuadrat
(JK} untuk berbagai sumber variansi, dan diperlukan ada~
nya data X yang sama sewentara data Y pasangannya ber. =
lainan . Pola ini dapat dilihat pada Tabe} 6 lampiran Ba.

Hasil perhitungan tentang jumlah kuadrat (JK} ma =
sing-masing sumber varlans yang perlu dlhitung, derajat
kebobasan (db) untuk masing-masing sumber variansi  dan
rata~-rata jumlah kuadrat (RJK) untuk masing-masing sum -
ber variansi. Hagil perhitungan itu disusun dalam daftar

analisgls varians (ANAVAR) seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4, Daftar Analisa Varians (ANAVAR) Regresi Y

atas X
Sumber db  JK RIK Fy
Varians
Total 40 32564 814,1
Regreei (a) 1 27984, 1 27984, 1
Regresi (b/a) 1 2052,3 2052, 3 30,85
Sisa 38 2527, 6 66, 52
Tuna Cocok 13 986, 55 75, 89
Galat a5 1541, 05 61, 64 1,23

Pada taraf signifikan alpha 5 % dengau derajat ke =~
bebasan {db) sebagal berikut :

Untuk db = (13,25) didapat nilai Ft = 2,16 dan FO

(T€) = 1,23, Karena Fy{TC) = 1,23 lebih kecil dari pada

F, = 2,16 maka dapat ditaksirkan bahwa regresi berbentuk

t
linier.

Untuk db = (1,38) didapat nilai Ft = 4,10 dan FO
(b/a) = 30,85. Ternyata nilai Fo(b/a) = 30,85 lebih bo =
sar dari pada milai Fo = 4,10, sehingga hasil pengujian
dapat disimpulkan bahwa regresinya bersifat signifikan
(verarti) bahwa regresi berbentuk linier,
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pogitif

yang signifikan antara kemempuan membaca dengan kemampu-
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN=-SARAN

Kesilmpulan

Berdasarkan hasil pengelohan data dengan menggunakan

gtatlstik deskriptif dan hwusil pengujian hipotesis dengan

menggunakan analisis regresli linler sederhana, maka diper-

oleh kesimpulan sebagal borikut :

1,

2.

3

4.

Kemampuan wmembaca murid kelas VI SD Muhauwmadiyah Rappo-
oini No,16 Kotawadya Ujung Pandang tahun ajaran 1994 /
19956 termasuk baik, dengan skor rata-rata 17,75 dan
standar deviasi 3,99, nilai terendah 6 dan nilai ter =
tinggl 24,

Kemampuan menyelesaikan goal cerita matematika aurid ke
laa VI SD Muhammadiyah Rappooini No.16 Kotamadya Ujung
Pandang termasuk sedang, dengan skor rata~rats 26,45 de
ngan stapndar deviasl 10,84, nilal terondah 2.dan nilal
tortinggi 45.

Faktor kesulitan yang menonjol dialami murid kelas VI
SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang
dalam wenyelesalkan soal cerita matematika adalah kesgu-
litan dalem mengerjakan hitungannya dan memahami kali -
mat-kalimat soal cerita matematika, dengan rata-rata
nasing-masing 5,975 dan 5,70,

Rogresi kemampuan menyelesaikan soal cerita matematiks

(Y) atas kemampuan membaca (X) adalah : Y= -5,8+1,817Tx

36
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Saran-garan

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di

atas maka selanjutnya dikemukakan garan-saran sebagal ip-

plikasi dari kesimpulan yang diperoleh sebagali berikut :

i. Disarankan kepada kepala sekolah dan guru-guru khusug-

2o

4.

nya guru kelas VI SD Muhammadiyah Rappocini No.16

Ujung Pandang Kotamudya Ujung Pandang agar selain mem-

berikan kemampuan dasar watematika pada murid, Juga ha

rus ditambah dengan kemampuasn membaca yang balk, g0~
hingga wurid dapat wmemahami bacaan scal cerita natema
tika untuk menerjemahkannya kedalam model matematika,
hingga menyelesalkannya dengan baik dan benar.
Disarankan kepada muridemurid SD, agar menumbuhkan ke -
biasaan membaca sehingga dapat menambah wawasan perben-
dahsraan kata, dan dapat menyimak kaliwat, gerta berla-
tih wmengerjakan soal cerita matematika dengan berbagal
bentuk scal dan varliasinya.

Disarankan kepada rekan Dosen-Dosen khususnya Dosen
PGSD yang ingin melakukan penelitian dibidang pendidi-
kan agar dapat meneliti kemball Lal-hal apa saja yang
metnpengaruhl dalam menyelesaikan soal cerita matematiks
di SD, sebab soal cerita matematika sangat berbeda de =
ngan soal-scal yang langsung berbentuk model matematika

dalam menyeclesalkannya.

Juga disarankan pada semua pihak yang ingin mengukur

kenampuan natematika di SD agar memberikan tes tidak



37

herbentuk soal cerita matematika, sebab soal tersebut tie
dak hanya mengandalkan kemampuan matematis saja tetapi
- Jugs dipengaruhi oleh kemampuan lain dalam hal ini kemam-
puan membaca, sehingga dildapatkan suatu pengukuran yang

valid,
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LAMPIRAN A.
INSTRUMEN PENELIFIAN

[. Tes Kemampuan Membaca

Petunjuk ; ‘

1., Bacalah setiap bucaan di bawah ini dengan
teliti dan pahaml islnya.

2. Jawablah setiap pertanyaan pada lembar ja
waban yang telah disediakan dengan cara
memberi tanda silang (X) pada hurut dide-
pan Jawaban yang dlanggap benar.

3, Jangan lupa tulis nama dan nomor stambuk-
mu pada lembar jawabanmu.

4, Setelah selesal serahkan hasil pekerjaan-
mu bersama lembar sgoal.

5. Waktu disediakan 45 menit.

Bacaan 1

MALADEWA

Republik maladewa adalah sebush negara kepulauan yang
terletak di Samudra Hindia. Wilayahnya terdiri atas- lebih
dari 1000 pulau, Beberapa di antaranya merupakan pulaun ka-
rang, dan hanya sekitar 200 pulau yang dihuni oleh pendu -~
duk. Pulau karang di Maladewa telah lama dikenal orang ka-
rena kesindahannya. Kata "Atol" yang berarti pulau karang
(atau gugusan pulau) yang mengelilingi suatu laguna atau
danau air asin, berasal dari bahasa Maladews, Atolu,

Kepulauan Maladewa terletak hauya beberapa ratus kilo
meter disebelah barat daya Sri Laogka, Tidak satupun pulau
dil Maladewa yang luasnya mencapal 13 kmz. Luas keseluruhan
pulau Maladewa adalah 283 sz. Pulau~pulaunya rendah, hanya
beberapa meter saja dari permukaan air laut,

Iklim Maladewa dipengaruhi oleh angin musin yang mem-
bawa curah hujan yang lebat. Pada uwmunnya cuaca dil Malade-
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wa adalah hangat dan lembab sepanjang tahun., Buah Kelapa
dan buabk sukur, mangga, pepaya dan pisang raja adalsh ha-
s8il utama pertaniannya. D1 laut tropiknya banyak terdapat
ikan dan kura-kura raksasa, yang cengkangnya diolah men~
jadl barang-barang kerajinan atau perhiasan oleh para
pengrajin Maladewa.

Apal usul penduduk Maladewa tidak jelas, karena me-
reka adalah berbahasa Divehi, termasuk ruupun bahasa Sri
Lengka. Beberapa ahll berpendapat balwa penduduk Maladewa
adalah keturupan campuran antara Sri Langka dan Arab.Pada
Mulanya penduduk Maladewa beragama Budha, tetapl sejak
abad XIY mereka beragama Islanm, _

Maladewa pernah dijajah oleh Portugis, Belanda dan
pada tahun 1827 menjadi protektorat Inggris, Maladewa mer
deka pada tahun 1963. Fada tahun 1965 Maladewa menjadi ne
gara republik menggantikan kesultanan, beribukota di Mole.

(Sumber : Negara dan Bangsa,Jilid 3 (Asla), edisi I
Jakarta, PT. Widyadara, 1989;156-157).

Pertanyaan :

1. Maladewa adalah :

a. nama seorang presiden ¢. nams sebuah negara
b. nama pulau karang d, nama suku bangsa
2+ Wilayah republik Maladewa terdiri atas :
a. seribu pulau ¢. beribu-ribu pulau
b. kurang dari serilu pulau d. iebih dari seribu pu
au

3. Pulau-pulau di kepulauan Maladewa yang dihuni oleh pen
duduk :

8. sekitar seperlimanya 0. semuanya

b, separuh wilayahnya d, sebagian kecil saja
4. Pulau karang di Maladewa telah lama dikenal karena :

a. hewan-hewan karangnya ¢, ikan-ikannya

b. kelndahan alamnya d, kura-kura raksasanya
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t

Pahasa yang digunaken penduduk Haladewa adalah :

Ba
a. bahasa Maladewa ¢, bahasa Develhl
. b, hahasa Sri Langka d. bahasa Arab
¢. Pada bacaan di atas terdapat kata laguna, apakah lagu-
na itu?
&, hama pulau karang 6, hama gugusan pulau
b. pvama dengan atol d., danau air asin
7, Pulau-pulau di Maladewa luasnya :
&, kuraspng dari 13 km2 c, 293 km2
b. lebih dari 13 kn® d. antara 113 - 203 kn®
8. Penduduk Maladewa berasal dari :
' 8, Sri Langka ¢, Portugis
b, Arab d. Tidak jelas asal usul -
nya
9, Maladewa pernah Qi jajah oleh :
&. Belanda ¢. Portugls
b, Belanda dau Perancis d. Pertugis dan Belanda
10, Pada tahun 1827 Maladewa menjadi protektorat :
a. Belanda ¢c. Portugis
b, Inggris d. Perancis
11. Rakyat Maladewa mempercleh kemerdekaan pada tah :
a, 1963 c. 1968
b. 1887 d., 1945
12. Hasll pertanian di bawah ini terkenal di Maladewsa :
&. nenasg, jeruk, padl ¢, kelapa, sukun, plsang
b. padi, jagung, mangga d. rambutan, pepaya, jambu
Bacaan II
PYTHAGORAS

ALli matematika ini labhir di pulau Sawos, Yunani.Ayah

nya bernama Mnesar Chus. la werantau keseblah selatan
Itali untuk welarikan diri dari kekejaman Pelyoratus yang
memerintah kira-kira tahun 638 SM. Pythagoras bgnyak ao=
kall helajar teatang mutematika darl Thales. Ia belajar
tentang menawbah, mengurang, wembagi, dan mnengalikan,
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Pythagoras tertarik mempelajari tentang bilangan.

Setelah belajar selama beberapa tahun, Pythagorasg
mengembara ke Mesir. Di sana ia mempelajari rumus-runus
yang berhubungan dengan geometri. Beberapa tahun kemudian
ta kembali ke Yunanli. Namun sayang tanah alrnya sekarang
menjadi jajahan bangsa Persi. Oleh karena itu, dia mengung
sl ke Crotona, Crotona adalah daerah jajahan Yunani yang
terletak di Italia selatan, Di sinl ia mengembangkan 1lmu
nya dengan mendirikan sekolah.Murid-muridnya hanya laki -
laki saja. Pythagoras dan para pengikutnya sangat tekun
wendalami sitat-sifat bilangan. Ia pernah mengatakan "bi -
langan terdapat dimana-mana, di seluxuh jagad raya".la ju-
ga menemukan hubungan bilangan-billangan dengan musik, yang
sekarang dikenal dengan nama nada billangan. Ia memberi ar-
ti terhadap heberapa bilangan, wisalnya bilangan genap ber
arti kekuatan atau laki=-laki, sedangkan bllangan ganjil
hertartl kelemahan atau wanita.

Pythagoras juga meumpelajari. hubungan antara bilangan~-
Bilangan dengan bentuk geometris, Darl pythagoras kemudian
ada bilangan segl tiga, segl lima, bujur sangkar, dan se-
zalnya. Salah satu penemuannya yang menjadi sangat terke -
nal adalah dalil pythagoras. Dalil itu berbunyl "Dalam se=~
21 tiga siku-giku kuadrat hipetenusa sama dengah Juﬁlah
duadret sisl tengahnya',

Pertanyaan :

13, Pythagoras adalah seorang ahll matematika yang berasal

dari :
a. Mesilr ¢, Crotona
b, Itali d. Yunanl

14. Pythagoras pernah belajar matematlikea pada :
a., Mnegar Chus ¢, Polycratus
b. Thales d. Ayahnya

15, Pythagoras sangat tertarik mempelajari
a, lambang bilangan c. musik

k. benda-bhenda angkasa d. sifat-sifat billangan



:160

17.

18.

19.

20.
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Pythagoras pergl meninggalkan negerilnya dan mengemba-

re kemesir karena : . :

a, tanah airnya dijajah oleh bangsa Persi

b. Ingin mengembangkan ilmunya

¢. ingin mendirikan sekolah

d. ingin mempelajari rumus-rumug yang berhubungan de=
ngaﬁ goeouetri

Sekembalinya dari Mesiy, Pythagoras :

4. menetap di Samos ¢, langsung ke Crotona

b. ke Yunani kemudian mengung-

81 ke Crotona d. merantau ke Persi
Pyihagoras mengungsi ke Crotona karena : '
a. ingin belajar matematika o¢. ingin mendirikan ge-
b, ingin mendalaml tentaug . kolah

geometri d. tanah airnya dijajah
oleh bangsa Persi

Salah satu ucapan Pythagoras yang terkenal adalah :
&. bLilangan terdapat dimana-mana diseluruh jagad raya
b, bilangan genap berarti kelamahan atau wanita

¢. bilangah ganjil berarti kekuatan atau laki-laki

d. dalil pythagoras

Ayah Pythagoras bernama :

a, Mnesar Chus ¢. Polycratus
b. Thales d. semua salah
Menurut Pythagoras,billangan genap melambangkan :
a, kelemahan ¢. kekuatan

- b. perempuan - d. keberuntungan -

22.

239

Pythagoras menemukan hubungan bilangan~bilangan dua-
ngan musik yang dikenal dengan : .

&, bilangan ¢. tangga nada

b. nada bilangan d. bilangan musik
Salah satu penemuan yaiz membuat Pythagoras sangat
terkenal adalah :

a. rumug~runus geometri ¢. dalil Pythagoras
b, bilangan-bilangan geometri d. nada bilangan
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24. Dalil pythagoras berkaitan dengan :

a, segl tiga sembarang ¢. segi tiga siku-siku
b. bentuk-bentuk geomeiri d. alam semesta

25. Pythagoras juga memberi arti bilangan-bilangan gepere~
tl

a. kelemahan berarti bilangan ganjil
b. Bllangan ganjil berarti kelemahan
¢. kekuatan berarti bilangan genap
d. bilangan genap berarti kelemahan

o= S e = S S
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B, Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal cerita Matematika.

Petunjuk :

i,

2,

3.

4,

Bacalah setiap soal cerita ini dengan ocermat dan
kerjakaniah soal tersebut pada lembaran kertas ini.
Kerjakanliah soal-gsoal yang kamu anggap lebih mudah
terlebih dahulu,

Tulls nana dan nomor stambuk pada bagian kanan bawah
halaman terakhir lembar soal ini.

Di baweh setiap soal terdapat tulisan sebagal beri =-

kut ¢ pogulitam : K M S H T

lingkaxrilah huruf:

K : jika kamu merasa sulit memahami kalimat-kalimat
dalam soal cerita.

M : Jika kamu merasa sulit menulig kalimat matematl
kanya.

S : jJika kamu tidak takLu artl singkatan-singkatan
yang terdapat dalam soal cerita.

H : Jika kamu merasa sulit mengerjakan hitungannya.

: Jika kamu tidak merasa sulit mengerjakan soal
cerita int.

Kapu boleh melingkari lebih darli satu huruf sesual

dengan kesuliianmu dalam mengerjakan soal cerita .

.tersebut.

5.5etelah sclesal, serahkan hasil pekerjaanmu. kepada

petugas.

Soal~soal.

1, Ibu membeli 5 kg beras dan 3 kg gula pasir., Harga beras
adalah Rp.350,00 perkilogran, Harga gula pasir adalah
Rp. 600, 00 perkilograu,

&,
b.

Berapa ruplahkah Ibu harus membayar ?

Jika Ibu wmembawa uang Rp.5.000,00, berapa rupiahkah
sisanya ?

Jawab Be eeessseecrvons

bO LI N BRI

Kesulitan : K M S H T
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3.

4,

5

46

Andi mempunyal 15 keping uvang logam 50 an, 12 keping
uang logam 100 an dan 10 keping 25 an, Andi ingin meng-

hitung uanganya tersebut,
a. Berapa keping banyaknya mata uang Andi ?
b, Berapa rupiahkah jumlah uang Andi ?

Jawab @ 8. jec0scersvavensn
De scecorovcnsanns
Kesulitan : K M S5 H T
Palk amat mempunyai sebidang tanah seluas 575 mz, untuk
-mendirikan ruwmah seluas 180 mz. untuk kelam ikan seluas

63 m°. Untuk halaman rumah dan kebun seluas 150 m>

nya masih kosong.

8. Berapa meter persegi luas tanah Pak Amat yang sudah
dimanfaatkan ?

b. Berapa meter persegl tanah Pak Amat yang masih ko -
song ?
Jawab : 8, ssecssssvesvene

.81-

bﬁ' LI L B IR B I N B BE K )

Kesulitan : K M S H T
Pak HajJi mewpunyai hasil panen 2 ton padi. Ia mengeluar
kan 10 persen hasil panen tersebut sehbagal zakat yang
dibagikan secara merata kepoada 8 orang, '
a, Berapa kuintal padi yang dikeluarkan pak Haji seba
gal zakat?
b. Berapa kilogram padi yang diterima oleh setiap orang?
Jawab ! B. (ececcscarucca
Be svoeecsosscoos
Kesulitan K M S K T
Herman adalah anak yang kreatif. Ia umewbust 25 buah la-
yang—layang. Tetapl untuk membuat layaug-layang ia meng
hablgkan Rp.750,00,~ Semua layang-layang tersebut di-
Jual dengan harga Rp.50,00,~ perbuah, Semua layang ter-
goebut terjual habis.
&, Berapa rupiah uang haslil penjualan layang-layang
Herman %
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b, Berapa rupiah keuntungan yang diperoleh Herman?

Jawab @ B, siveccsaceennos

De covevrvecvconess

Kesulitan : K M S H 71
Agus memelihara 2 ekor ayam betina milik Joko, Jika
ayam-ayam itu beranak 1/3 jumlah anaknya untuk Joko
dan agus 2/3 bagian. Setelah beberapa bulan, ayam itu
mempunyai 24 ekor anak.
8, Berapa ekor anak ayam yang menjadi milik agus?
b, Jika semula Joko mempunyai 2 ekor ayau, berapa ekor

ayau Jjoko sekarang?

Jawab ! 8. cececrrcveveeso

By coeecrcosnennns

Kesulitan : K M 5 H T
Pada hari raya Budi dan Anik serta lima orang kawannya
datang kerumah nenek, Nenek memberi uang saku kepada
Budl dan Arik, masing-masing menerima Rp.1.000,~ Teman
Budil dan Anik masing-masing menerima uang saku dari
neunek sebesar RP.500,~ Saat itu nenek mempunyal uang
Rp. 10,000,~ _
&, Berapa rupiahkah uang saku yang diberikan kepadsa me-

reka ?
b, Siga berapa rupiah uang nenek sekarang?
Jawab 8. vecsscvossvecsanoe
By toessvncennenrnasa
Kesulitan; K M S H T

Di desa suka maju sedang dilakukan pewbuatan saluran
alr (parit) panjang saluran air itu adalah 1/2 km, lebar
2 m dan dalamnya 2 m, Dalam sehari dapat diselesaikan
50 ma saluran air,
a, berapa m3 volume 3aluran glr yang akan dibuat ?
b, Dalam berapa hari pembuatan saluran air itu akan se-
lesal ?
JAWaDl ' 8y ssvcesssrvsrvoos

b. LI L B BN B N O B B O A )

Kesullitan ; K M s H T
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Di belakang SD Tauladan "Harapan Kita" terdapat sebuah
kebun yang panjangnya 250 m lebarnya 10 m, Pada kebun
i1tu akan ditanami pohon cemara. Jarak antara 2 pchon
yang berdekatan pada keliling kebun tersebut adalah
5 i,
a. berapa uetor keliling kebun itu ?
b, berapa pohon cemara yang harus ditanam ?

Jawab : &c ccoocoeccreevsenc

b‘ L J0-20 BN I B BN B BN B N - N -

Kesulitan : K M S o T
Pak Karto adalah seorang pedagang beras . Ia membeli
satu kuintal beras dengan harga Rp.400,~ per kg. Beras
itu dijual kembali dengan harga Rp.425,-per kg.
8. Berapa ruplahkah yang harus di bayar Pak Karto untuk
gatu kuintal beras?
b, Berapa rxrupiah keuntungan Pak Karto ?
Jawab [ 8s cscvcevcovecsseve

bo Q0 FD e PEDT IS

Kesulitan : K M 5 H T

$1,. Hartono menabung uang dl Bank sebanyak Rp.100.000,-

12,

Ia memperoleh bunga 15 % setahun, Bunga itu ditambah-
kan kedalam tabungannya., )
a, Berapa rupiah bunga tabungan Hartono selama 1 tahun
b. Berapa rupiak unang tabungan Hartono setelah saiu ta-

hun ?

Jawab : 8¢ cesevssvsercvoesno

Do sceveossscsorcsne

Kegulitan : K M S H T
Uswan bepergian daxi Bone ke Maros dengan nalk Bua.Ja-
rak Bone-Maros adalah 136 km., Roata~rata kecepatan bus
yang dinalkinya adalah 45 kwm/jam. Ia berangket daril
Bone pukul 8.00 pagi,
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o, Berapa jam lama perjalanan Usman dari Bone ke Maros
b, Pukul berapa la tiba di Maros 7
Jmab: ao E-IE-IN - I B R R I B R R

bO L B B N O B BRI O

Kegulitan : K A S H T

Nama : voersawons
S5tb - I S
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Sampel penelitian setelah di random sigte-
watik berdasarkamn nilai Tes Sumatif mate -~
natika cawu II 1994/1995 kelas VI SD Mu-
hamnadiyah Rappocini Xo.16 Kotamadya Ujung
Pandang .

Data hasil tes keumampuan membace dan Tes
Kemampuan menyelesalkan Soal Cerita iMate-
matika Murid kelas VI SD Mubammadiyah Rap-
pocini No.16 Kotamadya Ujung Pandang.

Nilai rata-rata dan standar doviasl Faktor
kesulitan Tes Kemampuan Henyelesaikan Soal
Cerita Matematika,

Digtribusli Frekuensl Data Tes Kemampuan
Memhaca.,

Distribusl Frekuensl Data Tes Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Uj1i nomalitas data Tes Kemampuan Membaca

Uji noimalitas data Tes kemampuan Menyele-
salkan Soal Cerita Matematika.
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Lanpiran B 1

Tabel &, Sampel penelitian setelah dirandom sistematik
berdasarkan nilai tes sumatif watematikes Cawu
I1 1994/1995 kelas VI SD Muhammadiyah Rappo =
cini Kotamadya Ujung Pandang,

No. Nama murid Nilai Matematika
i, Fitrah Amallah 7,80
2. Ahkan 7, 60
J. Nurlaelah 7,30
4. Rini Setlawati 7,20
5. M. Hariyanto 7,20
6. M. Yusuf 7,20
7. Irmasanti 7,00
8. Noryanti 7,00
9, Saeful 6, 90
10, Santi N 6,80
11. . Supriyauto 6, 80
12, Akbar 6,70
13. Sahabuddin 6,70
14, Hamsgar 6,70
15, Mariana 6, 50
16, Satriani S 6,50
17. Irnayanti 6,30
18, Agussalim 6, 20
19, Sukrxial - 6,10
20, Amainar 6,00

21, Hasnl 6,00



22,
23,
24.
25,
26.
27,
28,
29,

30,

31,
32,
33.
3.
35,
46,
I7.
J8.
J9.
40,

Nur Asma
Inriyani
Kasmi S
Rini T
Ikbal Tawakal
Fatmawati
Andriani A
Yasmira

M. Akbar
Salmiyati
Mariani
Nasir

Amin Fausi
Hatijah
Kamaruddin
Rusadi

Rina H
Hasgniar

Ilham Marang

6, 00
5,80
5,70
5,70
5,70
5, 60
5,50
5,50
5,50
5,860
5,50
5,40
8, 20
5,20
5,10
5,00
5,00
5,00
4, 80

o2
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Lampiran B 2

Tebol 6, Data Hasil tes Kemampuan Membaca dan Tes Kemam-
puan menyelesaikan Soal Cerita Matematika Mu-
rid SD Muhanmadiyah Rappocini No,16 Kotamadya
Ujung Pandang.

N¢ . Nama Murild Ffaktor Kesgullitan KM (X) KMSCM(Y)
E M S H T

i. Nasir 10

8 8 13 - 6 2
e Rusdi 12 9 (4 10 - i1 4
J. Sukriah 8 6 T 10 - i1 7
4, Hasniar 6 5 4 1 5 12 28
6. Ilham Maraag B 7 (f (i 1 13 10
5, Kamaruddin 7 6 & 9 1 14 12
7. BRina H vy § & 8 3 14 16
3., Yasmira 6 5 4 5 3 14 32
9. Amin Fausi 6 T 3 7 3 1 16
19, Salmiyati 8 3 1 6 2 15 19
ii. Hatijah 4 4 2 &5 5 15 - 34
12, Mariani 4 3 1 4 6 15 - |
13. M, Akbar 6 & 2 T 4 16 25
i4. Rina T 5 3 2 8§ 6 16 34
15, Fatmawati 6 4 3 6 4 17 25
16, Andriani A 3 & 4 6 ¢ 17 28
17 Ikbal Tawakal T & 5 8 1 18 10
i8. Hasnli 6 4 4 6 2 18 28
19. Iuriyani 5 6 4 6 3 18 28
20. Amsinar 4 2 1 4 7 18 38
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21, Nur Asma 6 3 2 6 5 18 26
22, Kasml 7 T 4 6 4 19 28
23. Satriani S 6 6 2 5 5 19 32
éi, Agussalim 7 B 3 6 6 19 32
25, Irmayasn ' 4 5 2 5 7 19 32
26, Mariana 6 6 3. 4 6 19 32
27. Hausar 7 5 3 8 3 20 16
28, Santi N 6 & 2 7T & 20 25
29. Akbar 4 3 t & 7 20 34
30, Suprilyono 4 2 1 4 T 20 J4
3i. Sahabuddin 6 4 4 S5 3 21 20
32. Saeful 4 3 i1 & 5 21 J4
33, Noryanti T 5 4 T 3 21 20
34. Irmasanti 4 3 1 5 6 22 37
35. M. Harlyante 3 1 i 3 10 22 44
36, M, Yusuf 4 2 - 2 10 23 38
37. Rina Setiawatli 3 3 2 4 6 23 - 38
38, Ahkam 2 ; - 2 10 23 45
J49. Nurlaelah 6 4 2 6 ¢ 24 38
40, Fitreh Amaliah 4 2 i 4 ( 24 38
L = 40 I°x =710 ITx® = 13224 LXY = 19909
Ly =1058 Ly* = 32564
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Tabel 7 : Nilal rata-rata dan standar deviasi faktor
kesulitan tes kemampuan menyelesaikan soal

cerita matematika

-

Faktor Kesulitan Rata-rata Standar Deviasi
K 5,7 1,86
M : 4,425 1,85
S 2,95 1,99
H 5,975 1,91
T 4,375 2,47
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Lampiran B4

Tabel 8, Distribusi Frekuensi Data Tes Kemampuan

Membaca
Interval Frekuensi Progentase kum,dari bawah kum.dr atas
kelas Tk k% tk k%
6 -8 i 2,50 1 2,5 40 100
9 - 11 2 5, 00 3 7,5 39 97,5
12 = 14 5 12,50 8 20 ‘ 37 92,5
15 - 17 8 20,00 i6 40 32 80
18 - 20 14 35,00 30 75 24 60
21 - 23 8 20, 00 33 95 - 10 25
24 - 286 2 5,00 40 100 | 2 5
40 100 - - - -
i = 17,15 n = 40
S, = 3,99

Data tertinggi = 24
Data terendah = 6



Lampiran B5

5T

Tabel 9, Distribusi Frekuensi Data Tes Kemampuan Menye-
lesaikan Soal Cerita Matematika.

Interval Frekuen- Prosen~ Kum.darl bawah kum.darl atas
kelas si tasge £k k% tk k%
2~ 8 J 7,90 3 7,50 40 100
9 - 15 4 10,00 7 17, 50 37 92,5

16 - 22 5 12,50 12 30, 00 33 82,5
23 -~ 29 11 27,50 23 57, 50 28 70,0
30 - 36 9 22, 50 32 80,00 19 42,5
37 - 43 6 15, 00 38 95, 00 8 20,0
44 «~ 50 2 5,00 40 100 “2 5
40 100 - - - -
X = 26,45 n =
S, = 10,84

Data tertinggi

Data terendah
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Lampiran B6

Tabel 10, Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Membaca

Kelas  batas Nilai  1luas (p,-H,)?
ke~i kelas 2 Z kelas Py Hy —_E:_'"'
5,5  «3,07 ~0,4989
6 - 8 0, 0091 i 0,364 1,109
8,5  =2,32 -0,4898
9 - 11 0,048 2 1,920 0, 0033
11,5 =1,57 =0,4418 ‘
12 - 14 0,1508 5 6,032 0,176
14,5 =0,81 -0, 2910
15 - 17 0,2671 8 10, 684 0, 674
17,6 =0,06 =0,0239
18 - 20 0,2788 14 11,152 0,727
20,6 0,69 0, 2549
21 - 23 0,1702 8 6,808 0,208
23,5 1,44 0, 4251
24 - 26 0,0606 2 2,424 0,074
26,5 2,19 0, 4857
db = K - 3, K=7
. (P, - H)2
2 L i1 2 = 9,49
Xpig, = iéi - s X“tab, (0,95:4) ’
: i
= 2,971
2

fornyata X°hit, lebih kecil dari pada xztabel pada taraf kepere
cayaan ¢ = 0,00 sehingga distribusl data tes kemampuan mem =
baoca pada murid kelas VI SD Muhammadiyah Rappocini No.16 Kota..

madya Ujung Pandang berdistribusi normal,
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Lanpiran B7

Tabel 1t, UJi Normalitas Data Tes Kemawpnan Menyelesalkan
Soal Cerita Matematika,

Kelas  Batas 2 Nilai Luasg (p,-H,)?
ke-1 kelas Z kelas 3y Hy ‘““E:‘“‘
1,5  =2,30 -0,4893
2 -8 0,0378 3 1,512 1,464
8,6  =1,66 =0,44515
9 - 15 | 0,1077 4 4,308 0,021
15,5  =1,01  =0,3438 \
16 - 22 0,2032 6 8,128 4,203
22,5  ~0,36 =0,1406
23 -~ 29 0,2509 11 10,04 0,002
29,5 0,28  0,1103
30 - 36 0,235 9 8,54 0,024
- 36,5 0,931 0,3238 |
37 - 43 0,1180 6 4,72 0,347
43,5 1,57  0,4418
44 = 50 0, 045 2 1,8 - 0,002
50,5 2,22  0,4868

2

2 2
X nit., * # » X tab,(0,95;4) * 9,49
=1 1{1

= 3,173

Teruyata xahlt.. lebih keoll dari pada x*tabel pada tarafl keperca-
yaur o = 0,00 sehingga distribusi data tes kemampuan menyelesai -
kan soal ocerita matematika herdistribusi normal,
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